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Abstrak: Matematika menjadi salah satu mata
pelajaran yang dianggap sulit oleh sebagian
besar siswa. Begitu pula pada siswa Kelas 1X-
D Semester 1 SMP Negeri 5 Tulungagung
Tahun Pelajaran 2019/2020 masih banyak
yang kesulitan dalam mengerjakan soal latihan
matematika yang memuat statistik. Nilai siswa
sebagian besar masih rendah. Penerapan
metode guide inquiry menjadi alternatif yang
diharapkan mampu untuk meningkatkan nilai
siswa dan juga keaktifan siswa. Setelah
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diterapkan metode guide inquiry pada siswa
ternyata metode ini dapat meningkatkan
keaktifan dan juga ketuntasan siswa dalam
belajar matematika khususnya yang memuat statistik. Nilai ketuntasan siswa sudah mulai terlihat
pada siklus | mencapai 63,6% dan pada siklus Il mengalami tren kenaikan dan menjadi 90,9%.

PENDAHULUAN

Mata pelajaran matematika menjadi salah satu dasar dari ilmu — ilmu pengetahuan
yang lain. Mata pelajaran ini juga diberikan dari jenjang sekolah dasar hingga perguruan
tinggi (Awalia, Pamungkas, & Alamsyah, 2019). Matematika mengajak siswa untuk
berhitung, berpikir logis dan sistematis. Banyak sekali siswa yang mengeluh kesulitan
dalam memepelajari matematka khususnya mengerjakan latihan soalnya. Pada kegiatan
pembelajaran matematika ini harus dilibatkan motivasi yang dapat mendorong siswa
berperan serta aktfi, kreatif, efektif dan menyenangkan saat kegiatan belajar mengejar di
kelas (Sholehah, Handayani, & Prasetyo, 2018). Motivasi belajar siswa itu terdapat dari 2
hal yakni faktor internal dan juga eksternal. Faktor internal berarti faktor yang berasal dari
pribadi siswa sedangkan faktor eksternal muncul karena adanya pengaruh dari pihak luar
bisa dari lingkungan masyarakat, sekolah dan juga keluarga. Hal ini juga ditambahkan
bahwa beberapa indikator yang dapat digunaka untuk menilai motivasi seseorang seperti
ketekunan dalam mengerjakan tugas, keuletan dalam menghadapi kesulitan, dapat
menyelesaikan masalah dan memiliki kemandirian. Pada kegiatan belajar mengajar maka
prestasi belajar ini sangat berpengaruh pula terhadap motivasi siswa. Siswa yang memiiki
prestasi belajar lebih baik rata — rata mempunyai motivasi belajar yang lebih tinggi
dibandingkan dengan teman — temannya (Haryuni et al., 2022).

Matematika sebagai dasar dari perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
dapat menumbuhkan daya nalar siswa (Fauzia, 2018). Pada kegiatan pembelajaran
matematika ada berapa kendala yang dihadapi siswa diantaranya yaitu siswa sulit
mneyelesaikan soal yang diberikan kepada guru, siswa tidak mendengarkan ketika guru
menjelaskan, dan siswa kurang senang dengan pelajaran matematika. Hal tersebut
memberikan dampak nilai siswa yang rendah tingkat ketuntasannya (Octavyanti &
Woulandari, 2021). Setelah dilakukan penagmatan pada siswa diketahui jika nilai ketuntasan
siswa hanya mencapai 33,3% dengan nilai rata — rata siswa sebanyak 63,5. Nilai tersebut
tidak dapat dibiarkan sehingga guru berupaya untuk menemukan solusi. Salah satu solusi
yang diterapkan yaitu dengan menerapkan metode guide inquiry. Metode pembelajaran
yang satu ini menempatkan siswa dengan penuh tanggungjawab terhadap proses belajar.
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Disamping itu, guru juga memberikan bimbingan pada pemilihan topik dan pengembangan
pertanyaan sesuai dengan materi yang ditentukan. Berdasarkan hasil penelitian diketahui
jika penerapan metode inkuiri ini dapat meningkatkan pemahaman konsep dan kreatifitas
siswa SMP. Hal ini disebabkan karena siswa merasa belajar dengan lebih leluasa dan
nyaman sehingga motivasi siswa dapat meningkat (Kurniawan, 2013). Hasil penelitian ini
juga sejalan dengan oenelitian yang dilakukan oleh (Wahyudin, Sutikno, & Isa, 2010) jika
penerapan metode pembelajaran inkuiri yang telah diterapkan dapat juga meningkatkan
tingkat pemahaman siswa dan juga kreatifitas siswa. Berdasarkan evaluasi tersebut maka
pada penelitian ini diterapkan metode inkuiri untuk meningkatkan keaktifan siswa dan juga
nilai ketuntasan siswa dalam belajar matematika yang memuat statistik (Nugraha, lhsani,
Pradana, & Hariri, 2022) (Pradana, 2022)(Pradana, Prastika, Mudawamah, & Yogi, 2022)
(Pradana, Suryanto, & Meiyuntariningsih, 2021).

METODE

Lokasi, Waktu, dan Sujek Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di ruang Kelas IX-D SMP Negeri 5 Tulungagung tahun
pelajaran 2019/2020. Penelitian dilakukan saat bulan Oktober tahun 2019. Siswa yang
dilibatkan sebanyak 33 siswa kelas IX-D SMP Negeri 5 Tulungagung tahun pelajaran
2019/2020.
Metode Penelitian

Metode menggunakan penelitian tindakan kelas dengan 2 siklus (Suprapti, 2021).
Setiap siklusnya dimulai dengan perencanaan, tindakan, observasi dan diakhiri dengan
refleksi (Widjaja, 2021). Metode yang digunakan yaitu menerapkan metode guide inquiry
pada pembelajaran matematika yang memuat statistik.

Siklus I Siklus II

Gambar 1. Langkah penelitian

Keterangan :

R1, R2 = Rencana tindakan pada siklus 1 dan 2
T1, T2 = Tindakan tindakan pada siklus 1 dan 2
01,02 = Observasi tindakan pada siklus 1 dan 2
R1, R21 = Refleksi tindakan pada siklus 1 dan 2

Teknik Pengumpulan Data
Data yang dikumpulkan berasal dari hasil observasi dan dokumentasi kegiatan
penelitian. Data selanjutnya dianalisis dengan menggunakan pendekatan deskriptif
kualitatif (Arifa, 2021).
Nilai rata — rata siswa
_LX
=

Keterangan:

X = Nilai rata-rata kelas

¥, X = Jumlah semua nilai siswa
¥, N = Jumlah Siswa
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Ketuntasan belajar siswa secara individu

L Ysi d tnilai =270
Ketuntasan Individy = =28 B A s  x 100%

¥ miswa

Ketuntasan belajar klasikal

D= ¥ Slswa ya;g::;:d: belajar x 100%

HASIL DAN PEMBAHASAN
Sebelum kegiatan penelitian
Hasil sebaran nilai siswa berdasarkan hasil observasi dapat dilihat pada gambar

dibawah ini.
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Gambar 1. Langkah pene

Berdasarkan gambar diatas dapat diketahui jika rata — rata nilai siswa sebanyak
63,5. Sedangkan siswa yang tuntas diata nilai KKM sebanyak 33,3%. Adapun siswa yang
tidak tuntas pada rentang nilai 41 — 69 sebanyak 66,7%. Nilai siswa yang rendah tersebut
harus diselesaikan dan salah satu solusi yang diterapkan yakni dengan menerapkan
metode pembelajaran guide inquiry. Menurut hasil penelitian diketahui jika penerapan
metode inkuiri dapat meningkatkan nila siswa, motivasi dan juga kreativitas siswa (Deta,
Suparmi, & Widha, 2013). Diharapkan dengan menggunakan metode pembelajaran guide
inquiry ini dapat meningkatkan keaktifan siswa dan juga nilai ketuntasannya.
Siklus |

Hasil tindakan pada siklus | dengan penerapan metode pembelajaran guide inquiry
pada matematika yang memuat statistik dapat dilihat pada gambar dibawah ini.
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Gambar 2. Aktivitas Siswa Siklu |
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Gambar 3. Nilai Siklus |

Berdasarkan gambar diatas diketahui jika pada siklus | ini sudah mulai ada trend
kenaikan tingkat ketuntasan nilai siswa. Rata — rata nilai siswa sebanyak 72,4. Pada siklus
| ini nilai siswa yang tuntas diatas KKM sebanyak 63,6% dengan rentang nilai 70 — 100.
Sedangkan siswa yang tidak tuntas sebanyak 36,4% dengan rentang nilai 41 — 69. Nilai
tersebut sudah meningkat tetapi belum optimal. Oleh karen aitu perlu dilanjutkan pada
siklus II (Nurudin, 2021).

Siklus I

Setelah dilakukan evaluasi dan didapatkan hasil pengamatan keaktifan siswa dan

juga nilai ketuntasannya dapat dilihat pada gambar dibawah ini.

Pembagian Keruntutan Aktif Akekif Kesimpulan
Kelompok langkah melaksanakan mengutarakan akhir
kegiatan pendapat

Gambar 4. Aktivitas Siswa Siklu |
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Gambar 5. Nilai Siklus |
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Pada siklus Il ini diketahui jika nilai rata — rata siswa sebesar 84,8. Berdasarkan
gambar diatas diketahui jika siswa yang sudah lebih berani dalam mengemukakan
pendnapat sebanyak 92% sedangkan siswa yang aktif dalam melakukan kegiatan sebesar
85%. Hasil tersebut sudah lebih baik dibandingkan dengan siklus I. Hal ini menunjukkan
jika metode guide inquiry yang sudah diterapkan dapat meningkatkan nilai keaktifan siswa
dan juga nilai ketuntasan siswa dalam belajar. Hasil penelitian ini juga sejalan dengan hasil
penelitian yang menyatakan bahwa penerapan metode inkuiri dapat meningkatkan nilai
siswa dalam belajar matematika yang memuat data. Kemungkinan ini bisa terjadi karena
siswa sudah bisa beradaptasi dengan metode pembelajaran yang telah diterapkan
(Sugeng, 2022).

KESIMPULAN
Setelah diterapkan metode guide inquiry pada siswa ternyata metode ini dapat
meningkatkan keaktifan dan juga ketuntasan siswa dalam belajar matematika khususnya
yang memuat statistik. Nilai ketuntasan siswa sudah mulai terlihat pada siklus | mencapai
63,6% dan pada siklus Il mnegalami tren kenaikan dan menjadi 90,9%.
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